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Abstrak 

Perkawinan merupakan hubungan dalam suatu ikatan yang terjadi dan sah antara dua 

individu yaitu seorang laki-laki dan perempuan yang telah bersepakat untuk 

membentuk suatu keluarga dan menjalani kehidupan bersama sebagai suami istri yang 

bahagia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai penyandang 

disabilitas mental sebagai alasan poligami. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

normatif dengan fokus pada kajian terhadap peraturan yang relevan terkait dengan 

penyandang disabilitas mental sebagai subjek poligami. Ketidakjelasan dalam 

regulasi memberikan celah bagi potensi penyalahgunaan dalam poligami yang 

melibatkan perempuan dengan disabilitas mental, oleh karena itu diperlukan 

perlindungan hukum yang lebih inklusif dan penegakan hukum yang lebih tegas untuk 

dapat memastikan bahwa hak para penyandang disabilitas mental dihormati serta 

dilindungi. Perempuan penyandang disabilitas mental berhak untuk mendapatkan 

perlindungan hukum agar tidak menjadi korban tindakan yang dapat merugikan 

mereka terutama secara fisik, emosional, dan hukum. Hasil penelitian telah 

menunjukkan bahwa perlindungan terhadap penyandang disabilitas telah terdapat 

dalam Undang-undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas khususnya 

Pasal 9. Dengan demikian, hukum harus memastikan bahwa penyandang disabilitas 

mental tidak dapat dijadikan alasan atau subjek dalam praktik poligami, mengingat 

ketidakmampuan mereka untuk memberikan persetujuan yang sah. 

Kata Kunci : Perkawinan, Poligami, Perempuan Penyandang Disabilitas Mental 
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Abstract 

Marriage is a relationship in a bond that occurs and is valid between two individuals, 

namely a man and a woman who have agreed to form a family and live a life together 

as happy husband and wife. The aim of this research is to analyze people with mental 

disabilities as a reason for polygamy. This research uses a normative approach with 

a focus on studying relevant regulations related to people with mental disabilities as 

subjects of polygamy. The lack of clarity in regulations provides a gap for potential 

abuse in polygamy involving women with mental disabilities, therefore more inclusive 

legal protection and stricter law enforcement are needed to ensure that the rights of 

people with mental disabilities are respected and protected. Women with mental 

disabilities have the right to obtain legal protection so that they do not become victims 

of actions that could harm them, especially physically, emotionally and legally. The 

research results have shown that protection for people with disabilities is contained 

in Law no. 8 of 2016 concerning Persons with Disabilities, especially article 9. Thus, 

the law must ensure that persons with mental disabilities cannot be used as an excuse 

or subject in the practice of polygamy, considering their inability to give valid 

consent. 

Keywords : Marriage, Polygamy, Women with Mental Disabilities 
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